
BAB V 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, REKOMENDASI DAN IMPLIKASI 

MANAJERIAL 
 

 

5.1. Kesimpulan 

Variabel independen yang terdiri dari Sikap Siswa dalam Belajar 

Matematika, Kondisi Kelas dan Motivasi Belajar Matematika dengan variabel 

dependen yaitu Hasil/ Prestasi Belajar Matematika pada SMA Negeri di kota 

batam. Terdapat tiga variable bebas yaitu sikap belajar matematika, kondisi kelas, 

dan motivasi belajar mempunyai hubungan signifikan terhadap variabel dependen 

atau terikat  hasil/ prestasi belajar siswa.  

Sikap siswa dalam belajar Matematika adalah merupakan variabel 

indenpenden dari salah satu variabel independen yang lain. Sedangkan variabel 

hasil/ prestasi belajar siswa merupakan variabel dependen yang banyak diuji 

terhadap variabel motivasi belajar matematika. Pada dasarnya motivasi belajar 

matematika menjadi hal yang dapat mendorong siswa yang belajar di dunia 

pendidikan manapun untuk meraih prestasi yang lebih baik. Dengan demikian 

motivasi belajar mempunyai dampak yang signifikan dengan prestasi belajar 

siswa. Untuk mengamati lebih mendalam sesuatu yang menjelaskan terhadap 

variabel sikap siswa dalam belajar matematika mempunyai pengaruh signifikan 

terdapat pada salah satu pertanyaan yang tertera pada kuesioner.  

Pertanyaan yang diberikan pada sikap belajar matematika melihat dari 

beberapa aspek yaitu “saya lebih menyukai pelajaran matematika daripada 

pelajaran lainnya, Saya senang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 



pendekatan problem possing dan heuristic, Saya senang jika dapat menjawab soal 

dan tes matematika yang saya ikuti, Belajar matematika dapat diaplikasikan di 

lingkungan”. Dari  aspek pertanyaan tersebut memberikan informasi bahwa sikap 

belajar bisa mendorong peningkatan prestasi belajar  siswa kelas 12 SMA Negeri 

yang ada di Kota Batam. Semakin baik sikap yang diberikan maka nilai rata-rata 

matematika dirapot dan hasil try out kelas 12 semakin baik.  

Kondisi kelas pada penelitian ini diperoleh suatu kesimpulan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara kondisi kelas yang baik dengan prestasi belajar 

siswa khususnya siswa-siswa SMA Negeri di Kota Batam. Memperhatikan  

bentuk kuesioner yaitu terdiri dari, “Kondisi kelas saat guru mengajar sudah baik, 

Lampu penerangan di dalam kelas sudah baik, Posisi tempat duduk siswa selama 

proses belajar mengajar berlangsung sudah baik, Keadaan kelas saat pelajaran 

matematika sudah bersih, Waktu pada saat memulai dan mengakhiri pelajaran 

matematika di dalam kelas sudah tepat”. Berdasakan hasil kuesioner bahwa 

kondisi kelas saat proses belajar sudan bailk. Dari penelitian didapatkan hal-hal 

yang bisa memicu sikap siswa dalam pelajaran matematika yang berdampak 

prestasi belajar siswa menjadi lebih baik. Hasil penelitian memperlihatkan 

hubungan yang signifikan antara kondisi kelas yang baik terhadap pelajaran 

matematika dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri di Kota Batam. Semakin 

tinggi motivasi belajar berdampak nilai rata rata matenatika dirapot dan hasil try 

out kelas 12 semakin baik. Karena kondisi kelas yang baik dan sehat dapat 

menumbuhkan semangat dan dorongan untuk lebih rajin belajar.  

Motivasi belajar matematika memberikan andil bagi siswa dalam 

mempelajari matematika khususnya siswa kelas 12 SMA Negeri di Kota Batam. 



Merujuk kepada beberapa pertanyaan yang terdapat pada kuesioner yaitu 

“Sebelum memulai pelajaran matematika diawali dengan berdoa, menghubungkan 

materi hari ini dengan kehidupan sehari-hari, Saat pelajaran matematika siswa 

harus menanggapi materi yang dipelajari atau mengemukakan ide, Mencoba 

menyelesaikan soal matematika tanpa disuruh guru,  Jika dijelaskan menggunakan 

alat peraga pelajaran matematika menjadi lebih menarik dan mudah dipahami, 

Saya tidak berbicara dengan siapapun pada saat guru menyampaikan materi, Saya 

tepat waktu dalam melaksanakan tugas, Saya selalu belajar di rumah, Dengan 

bertanya membuat saya lebih mengerti akan pelajaran yang tidak saya pahami, 

Saya berkeinginan untuk menjadi murid yang pandai di kelas”. Didapatlan hasil 

analisis penelitian bahwa benar adanya ternyata motivasi belajar matematika 

mempunyai pengaruh sangat signifikaan dengan prestasi belajar siswa kelas 12 

SMA Negeri di Kota Batam. Memiliki motivasi yang tinggi akan membuat nilai 

rata rata matenatika dirapot dan hasil try out kelas 12 semakin baik. Karena 

motivasi belajar dapat membangkitkan belajar yang lebih serius. 

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan yang terjadi  diantaranya adalah sebagai beikut: 

1. Keterbatasan pemilihan sampel penelitian, dalam hal ini sangat penting 

menjadi perhatian bagi penelitian selanjutnya jika menggunakan siswa SMA 

menjadi respon karena usia SMA yang rata-rata usianya diantara 15 – 18 

tahun, maka siswa tersebut masih belum cukup paham atau mengerti dan 

tidak reliabilitas sebagai obyek penelitian, terutama pengambilan data yang 



menggunakan kuesioner. 

2. Jika ingin meneliti tentang prestasi siswa, dalam menentukan responden 

atau sampel perlu ada pemisahan seperti yang memiliki prestasi dengan 

yang belum berprestasi, apabila responden ini dicampur, hal ini sangat 

berpengaruh terhadap pengambilan data yang pada akirnya membuat 

gagalnya pengolahan data tersebut.  

 

5.3. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini direkomendasi yaitu: 

1. Penentuan sampel yang dipergunakan,  responden agar lebih diperluas 

bukan hanya untuk sekolah negeri saja, tetapi kombinasi antara sekolah 

negeri dan sekolah swasta. 

2. Peneliti juga merekomendasiskan pada penelitian berikutnya dapat 

menambahkan variabel-variabel indenpenden lain selain dari variabel 

Motivasi belajar, variabel sikap, variabel minat belajar, dan variabel 

kompetensi pedagogik. Terdapat beberapa variabel yang dapat di tambahkan 

untuk memperkaya terdahulu diantaranya adalah faktor lingkungan sekolah, 

keluarga, psikologis, dan  lingkungan masyarakat.  

 

5.4  Implikasi Manajerial  

5.4.1 Sekolah 

Berdasar dari hasil peneliti ini diperoleh hasil yaitu sikap belajar 

mempunyai pengaruh  untuk peningkatkan hasil belajar siswa. Maka dengan 



selalu memberikan motivasi untuk mendorong semangat dalam diri siswa untuk 

selalu berprestasi. 

Faktor lain dalam penelitian ini yaitu sikap terhadap pelajaran matematika 

memiliki andil yang sangat besar terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.  

 Faktor berikutnya yaitu minat belajar matematika, variabel ini juga 

memberikan sumbangsih yang tidak bisa dianggap remeh karena pengaruhnya 

cukup siginifikan dengan prestasi siswa kusus pada mata pelajaran matematika. 

Bertolak dari minat tersebut sudah sewajarnya guru sebagai pendidik seharusnya 

dapat memupuk dan menumbuhkembangkan minat belajar yang 

berkesinambungan dalam diri siswanya, agar prestasi siswa tersebut semakin 

meningkat sesuai dengan harapan. 

Pada hasil penelitian ini menjelaskan variabel tentang kompetensi 

pedagogik adalah merupakan salah satu variabel penentu keberhasilan dalam 

meningkatkan prestasi siswa. Maka kehadiran guru atau pendidik ditengah-tengah 

siswa masih sangat-sangat diharapkan. Berdasarkan hal tersebut sangat perlu 

sekali bahwa sebagai pendidik selalu berusaha untuk menambah keilmuannya 

serta ketrampilannya dalam hal mentranfer ilmu. Apalagi dijaman digital ini 

sebagai pendidik juga harus mampu mengiikuti perkembangan teknologi saat ini.  

5.4.2 Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi yaitu  mengadakan 

penelitian lanjutan mengenai  prestasi belajar siswa. Kalau memperhatikan pada 

hasil penelitian ini bahwa hasil nilai R2 diperoleh sebesar 93%, dengan nilai yang 

memuaskan tersebut maka dapat memberikan gambaran untuk tidak meneliti  

variabel yang sama.  
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